Wawancara kepada Guru Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 4

Awnh e

10.

11.

Lahewa Timur
Daftar Pertanyaan

Nama ibu siapa?

Sudah berapa lama ibu mengajar di sekolah ini?

Apa pendidikan terakhir ibu?

Apakah ibu pernah mengajarkan tentang pembentukan Kkata
berimbuhan/afiksasi?

Sejaun  mana pemahaman siswa tentang pembentukan kata
berimbuhan/afiksasi?

Seberapa sering terjadi kesalahan afikasasi dalam karangan siswa?

Apa penyebab utama terjadinya kesalahan afikasasi yang dilakukan oleh
siswa?

Apa saja jenis imbuhan yang sering salah dalam penggunaannya oleh
siswa?

Apakah pemakaian kata berimbuhan/afiksasi penting dalam menulis
sebuah karangan?

Bagaimana ibu mengatasi kesalahan pembentukan kata berimbuhan pada
tulisan siswa?

Apa saran yang ibu berikan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang penggunaan kata berimbuhan/afiksasi?
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Pernah

Tentunya setiap siswa mempunyai pemahaman yang berbeda-beda, tetapi
kebanyakan masih kurang paham tentang pembentukan kata berimbuhan
ini.

Sering ya, tidak hanya pada saat menulis karangan saja. Tetapi juga pada
saat kegiatan menulis lainnya seperti menulis esai, menjawab soal ujian,
pasti ada saja kesalahan pada penggunaan imbuhan ini.

Karena kurangnya pemahaman dari siswa tentang afiksasi ini, dan pastinya
juga karena pengaruh dari penggunaan bahasa sehari-hari. Yang mana
siswa lebih banyak menggunakan bahasa daerah yang tentunya
mempengaruhi penguasaaan kosakata yang dimiliki oleh siswa. Sehingga
banyak terjadi kesalahan pada tulisan siswa.

Yang paling sering itu penggunaan kata depan di- dan ke-. Karena hampir
sama bentuknya dengan kata depan. Jadi kadang siswa kesulitan untuk
membedakan mana yang digunakan sebagai awalan dan mana yang
digunakan sebagai kata depan.

Sangat penting ya. Karena penulisan kata yang salah pastinya akan
mengubah makna dari tulisan ataupun karangan siswa tersebut.

Pastinya selalu memberikan pemahaman kepada siswa tentang
penggunaan kata berimbuhan ini. Supaya mereka bisa lebih memahami
dan meminimalisir kesalahan pada tulisan siswa.

Diharap supaya siswa bisa terus belajar tidak hanya di sekolah tetapi juga
di rumah untuk terus berlatih. Dan juga kerjasama dari orang tua untuk
bersama-sama saling mengajari anak-anak ini.
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" Afiksasi adalah saloh satu proses pcmhcnlul(h;i kata pada morfologi.
Afiksasi merupakan proses pembubuhan imbuhan yang dapat dilakukan pada
bentuk kata dasar guna membentuk kata yang, lebih kompleks (Yusul et al.,
2022). Afiks (imbuhan) merupakan salah satu bentuk morfom terikat yang
cenderung digunakan dalam berbahasa. Sebagai morfem terikat, afiks tidak dapat

berdiri sendiri dan belum memiliki makna. Afiks baru bermakna apabila sudah

‘bergabung dengan Kata-Kata tertentu. Proses bergabungnya afiks pada bentuk
dasar disebut afiksasi. Umumnya jenis afiks yang ditemukan adalah prefiks,
infiks, dan sufiks

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk mengungkapkan pikiran, gagasan dan untuk menyampaikan pesan melalui
bahasa tulis sebagai alat untuk medianya. Pemilihan kata dan tata tulis menjadi
salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh seseorang penulis. Begitu
pentingnya keterampilan menulis schingga setiap penulis harus memiliki
wawasan yang luas tentang tata tulis. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
siswa dituntut untuk menulis, karena menulis merupakan kewajiban bagi siswa
dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran. Untuk melatih
keterampilan terebut bisa dilakukan dengan menulis sebuah karangan, salah

satunya adalah karangan eksposisi.

Karangan eksposisi adalah karangan yang memberikan pengertian dan
pengetahuan yang jelas tentang suatu objek kepada pembaca tanpa
mempengaruhi pembaca atau murni serta apa adanya. Hal itu sesuai dengan sifat
karangan eksposisi yaitu memberikan pengetahuan dan informasi tanpa memaksa
pembaca sependapat dengan penulis (Satini, 2016).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama melaksanakan kegiatan
magang 3 di SMP Negeri 4 Lahewa Timur, peneliti menemukan masalah yang
dialami oleh peserta didik kelas VIII dimana masih banyak kesalahan berbahasa
yang dilakukan oleh siswa pada terlebih pada penggunaan afiks ketika sebuah
karangan. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kebiasaan
menggunakan bahasa yang tidak baku yang menyebabkan kesalahan berbahasa
khususnya dalam menulis, selain itu juga dapat disebabkan kurangnya minat
siswa dalam menulis. Selain karena kurang membaca siswa memiliki

perbendaharaan kata yang terbatas.
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Penelitian

Berdasarkan latar belak

ng tersebut, saya Riski Triman Hidavat Harefa

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis Kesalahan Afiksasi p:l;hl
Karangan Eksposisi Siswa Kelas V111 SMP Negeri 4 Lahewa Timur.
Untuk Mendeskripsihan bentud kesalahan .\11k§a-sf.b;¢\ Karangan eksposisi .

siswa Kelas VI SMP Negeri 4 Lahewa Timur

L
[ Manfaat

Manfaat Teoritis

| Penelitian Adapun Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 1
[' I, Siswa terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. |
2. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam keterampilan menulis |
Karangan eksposisi dengan penggunaan afiks yang tepat.
Manfaat Praktis
1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan kepada guru
bahasa Indonesia untuk mengetshui kesalahan berbahasa Indonesia pada |
siswa.
2. Bagi siswa. hasil penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan siswa |
; dalam menggunakan bahasa, khususnya kesalahan berbahasa. Sehingga ‘
K siswa dapat memahami dan akan mengurangi kesalahan yang ada. i
Tinjauan | Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan I.
Pustaka ' oleh peneliti atau guru bahasa. yang meliputi: kegiatan mengumpulkan sampel |

' kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel. menjelaskan ‘
kesalahan tersebut. mengklasifikasi kesalahan itu, dan mengevaluasi taraf :

; keseriusan kesalahan itu (Tarigan, 1998).

| Afiks adalah bentuk kebahasaan terikat yang hanya mempunyai arti gramatikal, |
yang merupakan unsur langsung suatu Kata, tetapi bukan merupakan bentuk |

| dasar, yang memiliki kesanggupan membentuk kata-kata baru (Muslich, 2014)

j Umumnya jenis afiks yang ditemukan adalah prefiks, infiks, dan sufiks.

1. Prefiks yaitu afiks yang dibubuhkan di kiri bentuk dasar. yaitu prefiks

ber-, prefiks me-, prefiks per-, prefiks di-, prefiks ter-, prefiks se-. dan

prefiks ke-.

Infiks yaitu afiks yang dibubuhkan di tengah kata, biaanya pada suku

awal kata, yaitu infiks —el-, infiks —em-, dan infiks —er-.

3. Sufiks adalah afiks yang dibubuhkan di kanan bentuk dasar, vaitu sufiks

|
|
|

o

|
|
|




~kan, sufiks —i, sufiks —an, dan sufiks —nya (Chaer, 2015)
Karangan eksposisi adalah karangan yang mengemukakan sejumlah pendapat
disertai fakta yang memberikan penilaian, dorongan, dan ajakan-ajakan tertentu
Kepada khalayak (Kosasih, 2017). Teks eksposisi yaitu sebuah paragraf atau
karangan yang di dalamnya mengandung sejumlah informasi yang isinya dari
paragraf tersebut ditulis dengan tujuan menjabarkan atau memberikan pengertian

dengan gaya penulisan yang singkat, padat dan akurat (Abidin, 2021)

Kerangka

Pemikiran

Analisis Kesalahan Berbahasa

| Afiksasi I

| =1

Prefiks Infiks Sufiks
|
Karangan Eksposisi
|
Siswa =
Lokasi SMP Negeri 4 Lahewa Timur ]
Penelitian
Alat Penelitian kualitatif, metode deskriptif dengan menggunakan data primer yang
Analisis dihasilkan dari hasil wawancara, observasi dan pembagian kusioner/tes dan data
sekunder dihasilkan dari kajian teori.
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